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3 ABSTRAK

Fenomena pandemik Covid-19 menyebabkan banyak perusahaan yang mengalami kesulitan
ekogbnnﬂ khusushya di subsektor transportasi & logistik. Hal ini menyebabkan banyak
perma@an di subsektor transportasi & logistic mendapatkan opini audit mengenai
kelang@ngan usafanya (going concern). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
fmam@ distressleverage, likuiditas, dan profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going
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<D con&rrg pada perusahaan yang bergerak di subsektor transportasi & logistic selama tahun

201% 2920 Grand tero yang digunakan adalah agency theory, hubungan teori agensi dengan
per@erg}an opiniZaudit going concern yaitu, agen mempunyai kewajiban untuk membuat
lapdrar-tan auditdr independen sebagai pihak ketiga yang memberi opini apakah agent dapat
terus; mpertanggungjawabkan kewajibannya kepada pihak principal. Pengambilan sample
dilaku secardppurposive sampling. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan di
subsékfdr transportasi & logistik yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2020. Sample
berj@vmgh 15 perusahaan, sehingga data penelitian yang dianalisis berjumlah 60. Teknik
anahisis:yang digunakan adalah statistik deskriptif, dan regresi logistik. Hasil dari penelitian ini
telafy; mémenuhi uji kelayakan model regresi pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Setelah
melakuRan uji f&gresi logistik ditemukan bahwa, seluruh variabel yang diteliti menunjukan
has‘g sig diatas®05. Dengan demikian kesimpulan yang didapatkan adalah tidak terdapat

tuikti bahwa financial distress, leverage, likuiditas, dan profitabilitas memiliki pengaruh
terhgdagpenenmaan opini audit going concern.

Katgkuna Financial disstress, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Opini audit going
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ABSTRACT

The phenomenen of the Covid-19 pandemic has caused many companies to experience
economic difficulties, especially in the transportation & logistics sub-sector. This has caused
many companiessin the transportation & logistics sub-sector to obtain audit opinions regarding
their business centinuity (going concern). This study aims to determine the effect of financial
distress, leveragegliquidity, and profitability on the acceptance of going concern audit opinions,
in companies engaged in the transportation & logistics sub-sector during 2017-2020. The grand
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tgrngusgd is agenoy theory, the relationship between agency theory and the provision of going
@'ncerrgaudit opihions, namely, agents have an obligation to make reports and independent
rgasﬁlrd parties provide opinions on whether agents can continue to account for their
(ﬂ;illg,at@nszo the’principal. Sampling was done by purposive sampling. The population of this
study compafies in the transportation & logistics sub-sector listed on the IDX in 2017-
@2@ The §amplesamounted to 15 companies, so that the research data analyzed amounted to
69. I h&arﬁlytlcal techniques used were descriptive statistics and logistic regression. The
rﬁsugs@f this study have met the feasibility test of the regression model at a significance level
-5% (0.05). After performing the logistic regression test, it was found that all the variables
stuc@dgshqg/ed sig.results above 0.05. Thus, the conclusion obtained is that there is insufficient
em@n@et financial distress, leverage, liquidity, and profitability have an influence on the
@ceﬁtqgce gomg concern audit opinions.Keywords: Financial distress, Leverage, Liquidity,
Eto‘gtaﬁilltﬁGomg concern audit opinion.
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o PENDAHULUAN

CL
x@lakangan jini terdapat banyak perusahaan yang mengalami kesulitan finansial karena
adanyagpandemi.—Pandemi juga mengakibatkan Indonesia mengalami resesi ekonomi, yang
 ditapgai; dengan PDB pada kuartal 111-2020 minus sampai 3,49% (year on year). Fenomena
— pan@n@ corona Yang terjadi di seluruh dunia membuat banyak kecil maupun besar gulung
= tikafE-Dilansir dati VOA Indonesia, BPS mencatat sebanyak 10,1% pelaku Usaha Menengah
= Kec@ @MK) dan 5% untuk Usaha Menengah Besar (UMB) berhenti operasional karena
akjpandemi€orona. Untuk mengatasi kesulitan finansial perusahaan memilih mengurangi
kar wan, akibatnya di Indonesia saja 13,9% perusahaan mengurangi perusahaan
(Kompﬁs com, 0107/2020).

o Fmomena pandeml Covid-19 yang terjadi saat ini tentunya mengakibatkan lumpuhnya
seba,gwﬁbesar sektor perekonomian, tetapi sektor yang terpukul keras adalah sektor jasa salah
satuflydpenerbangan. Karena fenomena Covid-19 (Covid travel slump) ini sektor pariwisata
dandravel mengalami penurunan yang sangat besar, contoh nya kita ambil dari perusahaan
penétbdhgan BUMN, yaitu PT. Garuda Indonesia (GIAA). PT. Garuda Indonesia mengalami
kerygian sebesar US$1,07 miliar atau setara Rp15,21 triliun (kurs Rp14.215 per dolar AS) pada
kuartal 311 2020=Kemarin. Angka tersebut berbanding terbalik dengan capaian periode sama
tahtm sgbelumrya yang laba bersih US$122,42 juta (cnnindonesia.com). Kerugian yang
dlalamgaaruda ffidonesia kebanyakan berasal dari berkurang nya penerbangan berjadwal yang
merm%n penddpatan utama perusahaan karena COVID travel slump. Meskipun mengalami
kerugiah yang sangat besar dibandingkan periode sebelumnya auditor PT. Garuda Indonesia
belum menyatakan opini going concern terhadap PT. Garuda Indonesia, hal ini menunjukan
bahya perusahaah masih kuat dalam menghadapi tantangan dari COVID travel slump yang
seddfg Sterjadi=Sebagai pengguna laporan keuangan, investor dapat mempercayai
kebglaﬁgsungaﬁ usaha dari PT. Garuda Indonesia dalam jangka panjang.
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= Opini goiAg, concern merupakan satu opini yang dapat diberikan auditor kepada
perusahaan. Opibi audit going concern adalah opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk
mengevaluasi apakah ada kesangsian tentang kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan hidtipnya (IAPI., 2011: PSA No. 30 Seksi 341). Menurut 1Al ada faktor yang
mempengaruhi auditor dalam menerbitkan opini audit going concern, yaitu (1) Trend negatif,
(2) Petunjuk lairftentang kemungkinan kesulitan keuangan, (3) Masalah intern, (4) Masalah
luar yang terjadisgl API., 2011: PSA No. 30 Seksi 341). Going concern dipakai sebagai asumsi
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LﬁelaporanJ(euangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukan hal
bgrlawa_man (contrary information). Informasi yang dianggap berlawanan dengan asumsi
I@Iamg@ngﬁ% hidtp perusahaan adalah informasi yang berhubungan dengan ketidakmampuan
ﬁtugn“gsa daldm memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan
s}\e_b@l@”alglva kepada pihak luar melalui bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan operasi
Emgdmakﬁékan dari luar dan kegiatan serupa yang lain (IAPI., 2011: PSA No. 30 Seksi 341).

Q

=1 @rdasarkan penelitian penelitian terdahulu, masih banyak perbedaan hasil penelitian.

Edagpéﬁellggn yang membuktikan hasil berpengaruh dan ada yang membuktikan hasil tidak

lierpengarufy terhatlap penerimaan opini audit going concern. Oleh karena itu masih dibutuhkan
n&ltﬁin febih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi pemberian opini going concern.

l&ul@ men@g?pa penelltl tertarik untuk meneliti mengenai topik ini.

g o
@Jﬁar&Péﬁth@
ﬁda;gurf_tm@n melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

ﬁ-uad
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CL ﬁen ruhFinancial distress terhadap pemberian opini audit going concern

j2CL Pengaruh feverage terhadap pemberian opini audit going concern

SE) ﬁengaruhao'kmdltas terhadap pemberian opini audit going concern
4. @engaruhprofltabllltas terhadap pemberian opini audit going concern]
S = o
© o
=3 Q
29 -
= KAJIAN PUSTAKA |
=3
>
Teori I@eagenan (Agency Theory)
= 35
§ %ubungan keagenan merupakan kontrak antara satu orang atau lebih (pinsipal) kepada

orang %jn (agen}: untuk melakukan suatu jasa atau pekerjaan atas nama prinsipal yang

melibatkan pedetegasian wewenang. Dengan kata lain kaitanya dengan entitas bisnis, yaitu

parapemilik (shareholder) merupakan prinsipal yang memberikan wewenang kepada agen.
—_

3 Blubungan teori agensi dengan pemberian opini audit going concern yaitu, agen
men:Tp yai kewajiban untuk membuat laporan keuangan sebagai pertanggung jawaban
maqgje@en Laporan keuangan ini digunakan oleh prinsipal untuk pengambilan keputusan,
sedamg@n pihak:auditor selaku pihak independen memeriksa laporan keuangan mengenai
kela@gﬁngan hidop dari perusahaan, dan dengan melihat laporan keuangan auditor dapat
menentﬁ_kan apakah perusahaan dapat terus mempertahankan kelangsungan hidupnya, serta
apakahﬁplhak agen dapat terus mempertanggungjawabkan kewajiban nya terhadap pihak
prms;lp
|Opizgi Rudit

0 Menurut4{Tobing, 2007) opini auit adalah suatu laporan yang diberikan oleh auditor
terdaftar, yang Menyatakan bbahwa pemeriksaan sudah dilakukan sesuai dengan norma atau
juga aturan pemeériksaan akuntan yang diikuti dengan pendapat tentang kewajaran laporan
keuangan yang diperiksa. Menurut (SPAP, 2011: SA Seksi 508, PSA No. 29) terdapat lima
jenis opini audityaitu: pendapat wajar tanpa pengecualian, pendapat wajar tanpa pengecualian
dengan bahasa penjelas, pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, dan tidak
memberikan pefdapat.
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= %p@laudlt gomg concern

5 § o %alam (SPAP, 2011: SA Seksi 341, PSA No. 30) mendefinisikan going concern
= s,ebaga@esangsmn kemampuan suatu usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
= sélamhaperiode Wwaktu yang pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan
2 keuahgan Eddltan Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang

;_(ﬁke%aﬂ( Qjaudltor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan

® @;Iaggsﬁngan hidupnya setidaknya dalam satu tahun kedepan. . Signifikan atau tidak kondisi
< ﬁa@eﬁst@a tersebut akan tergantung atas keadaan, dan beberapa diantaranya kemungkinan
> Hanya merfadi signifikan jika ditinjau bersama dengan kondisi atau peristiwa yang klain
@P@Pﬁ?()ﬂ SA-Seksi 341, PSA No.30). Contoh kondisi dan peristiwa tersebut yaitu: Trend

= raeg@f,cPetﬁInjuk{am tentang kemungkinan kesulitan, Masalah intern, Masalah luar yang telah

o @rJaﬁt a W

3* Il:;n%mgu @stresﬁ

(gij(lsmaﬁ gKrlsandl 2019) mendefinisikan financial distress sebagai kondisi dimana
gerusaﬁéanm mengalami kesulitan keuangan. Kebangkrutan (financial distress) adalah
éﬁu@utamﬁlsmanagement perusahaan dalam menjalankan operasi bisnisnya untuk mencapai
tujuan Te_konomls jangka panjang. Menurutnya kebangkrutan tidak terjadi seketika, tetapi
berawals dari financial distress warning dimana perusahaan mengalami kesulitan dalam
mef@ha}jlkan prafit, yang terus belanjut dari tahun ke tahun. Terdapat beberapa indikasi yang
— mer’@njakan sebugh perusahaan mengalami financial distress adalah pemberhentian tenaga
= kerjaath hilangnya pembayaran dividen, arus kas yang lebih kecil dari hutang jangka panjang
X atau%jlkra mengalaml negatif laba usaha bersih lebih dari 2 tahun.

J
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Finghcial dlstress pada umumnya dapat disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Faktor
mte@aﬁyang dapat menyebabkan financial distress yaitu, kurang nya pengetahuan dan
pen@laman mangjemen dalam mengelola aset dan liabilities secara efektif. Sedangkan faktor
eksternal yang dapat menyebabkan kebangkrutan meliputi inflasi, sistem pajak, aturan yang
berlakuzdan depresiasi nilai tukar asing.

L

Leverage

Untek %enjalankan operasinya setiap perusahaan pasti memiliki kebutuhan masing masing,
utarpanya yang berkaitan dengan dana perusahaan agar dapat terus menjalankan bisnisnya
secara hormal. Dana pastinya akan selalu dibutuhkan oleh sebuah perusahaan, misalnya untuk
me@)Kar kewajiban perusahaan atau untuk melakukan ekspansi perusahaan, baik dalam
benttik menciptakan pasar baru, fasilitas baru, atau investasi baru. Perusahaan setidaknya harus
ters@ii@ana dalam jumlah tertentu sehingga dapat membayar kewajibannya. Menurut Kasmir
(2015),~rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
per@aﬁ_ﬁan yanggdibiayai oleh utang. Rasio leverage dapat menunjukan seberapa jauh
perqgaraan dibjgyai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
dlgambarkan oleh modal

Li k@ldltas

Menurut (Dewif 2016) rasio likuiditas merupakan indikator tentang kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar
yang ada. Rasio=likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang
jangka pendeknya. Apabila tingkat likuiditas perusahaan tinggi, perusahaan dapat membayar
kewajiban jangk@pendek dengan mudah, sebaliknya jika tingkat likuiditas perusahaan rendah,
maka perusahaa akan sulit untuk membayar utang jangka pendeknya. Rasio likuiditas

DU

Commented [RI4]: Untuk variabel2 x jelaskan definisinya
saja. Untuk pengukurannya baru dijelaskan di metodologi
penelitian




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaqg wejep 1ul sijny eAley qrun]as neje uelbeqas yeAueqladwaw uep ueyunwnbusw bueseyiq -z

yig| Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbusad 'q

~
@©

= x

e

ueJel

o
[¢]

rfgn@l untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
n%jaglh temposbaik kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam
rusa@anﬁlkugdltas perusahaan).

ofita‘ﬁlllas

ﬁjrum (F@asmir 2015) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
rtgahaan@alam fnencari keuntungan. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan

dingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan
raca @ar@laba fugi. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara
antung@ada {aba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainya.
S0 g'ofgabllltas juga dapat memberikan ukuran tingkat efektifitas menejemen suatu

haan: @
s&arkan metode perhitungan diatas, metode yang diambil dengan menggunakan ROE,

agzo menunjukan hasil atas penggunaan aset perusahaan dalam mendapatkan laba.
nmetode lain tidak pengukuran efektif karena tidak memperhitungkan menggunakan
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engaruh‘FlnanaaI Distress terhadap penerimaan opini audit going concern
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KorEilsBkeuangan perusahaan dapat mencerminkan apakah perusahaan itu sehat atau tidak.
Pertféa@an dengan kondisi keuangan yang tiap tahun nya mengalami penurunan, merupakan
tanda Bahwa pertisahaan tersebut sedang mengalami financial distress. Financial distress
mermpakan kondiSi yang tidak diharapkan terjadi oleh sebuah perusahaan, financial distress
dapat- disebabkan oleh masalah internal maupun eksternal. Investor tidak akan mau
merignamkan uapgnya di perusahaan yang mengalami masalah, dan investor yang sudah
mengnamkan uangnya dapat mencabut investasi tersebut, hal ini dapat menyebabkan kondisi
per@ahaan yang buruk akan semakin buruk, dan mengalami kebangkrutan. Audit atas laporan
keuanggn dari seorang auditor independen diharapkan dapat memprediksi kelangsungan hidup
perusataan, membuat opini yang sesuai dengan kelangsungan usaha (going concern), dan
kontgs@erusahaan saat itu.

;3 %ondm perusahaan yang buruk atau mengalami kesulitan keuangan akan
meriingkatkan kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern (McKeown et al.
199%). Seorangauditor tidak akan mengeluarkan opini audit going concern jika perusahaan
tidak méngalami=financial distress. Penelitian dari (Nugroho et al., 2018; Ramadhanty &
Rahayuy 2015; Saputra & Kustina, 2018; Yuliyani & Erawati, 2017) membuktikan bahwa
flnaﬁc@ distress, berpengaruh signifikan negatif terhadap penerimaan opini audit going
con@rmgPenelman yang mereka lakukan memiliki kesimpulan yang sama, yaitu jika kondisi
keuahgan sebuah perusahaan buruk, maka perusahaan tingkat perusahaan tersebut
merfdapatkan opini audit going concern dari auditor semakin tinggi.

H1 : Financial distress berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern.
2. . Pengaruh leverage terhadap penerimaan opini audit going concern
Rasio leveragezmencerminkan tingkat penggunaan hutang sebagai sumber pembiayaan

perusahaannya. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER).
Rasio leverage yang tinggi menunjukan kinerja keuangan perusahaan yang buruk, hal ini dapat
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Ikan ketidakpastian kelangsungan hidup perusahaan. Karena rasio leverage yang

Fuad
D

=3
.
@D
2
=
= t“'ggi. menunjukan seberapa besar perusahaan menjalankan usahanya dibiayai dengan utang
o (ﬁbagd@g &ngah dibiayai sendiri. Dalam penelitian (Setiawan & Suryono, 2015) ditemukan
- ﬁh\ga‘-@vegge berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern.
o ~ o £~ O
2 He ieﬁu"gr%e befpengaruh positif terhadap peerimaan opini audit going concern.
o o :
% 3 8 %e@aruh likuiditas terhadap penerimaan opini audit going concern
c S ge 3 7
=3 @(ﬁel@atﬁ)erus‘ahaan memiliki tingkat likuiditas (dihitung dengan current ratio) yang buruk,
Q;J_ @alés&m@in sulit perusahaan tersebut untuk meneruskan usahanya, sehingga kemungkinan
>~

rﬁer_‘%a@at@n opini audit going concern akan semaking tinggi. Likuiditas menggambarkan

S

£ seberapa Iilgﬂid perusahaan tersebut, jika tingkat likuiditas perusahaan kecil maka perusahaan
o tgrs@ug—akgn sulit untuk menyelesaikan kreditnya, hasilnya banyak kredit yang macet,
= s§hi§g@ additorzharus memberikan keterangan mengenai going concern perusahaan. Tidak
Q jgaﬂg perusahaan yang secara konsisten mengalami kerugian operasi mempunyai working
= cgp%l yangsangat kecil bila dibandingkan dengan total asets (Altman, 1968). Sebaliknya jika
s @Jggz_;\t\ﬂk@itasperusahaan tinggi, maka tingkat perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban-

3 kemgjibzan‘ﬁyajuga

o tinggi. Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi klaim kreditor jangka pendek maka hal
g' ters&auﬁdapat mémengaruhi kredibilitas perusahaan dan dapat dianggap sebagai suatu sinyal
— bahwa cperusahaah sedang menghadapi masalah yang dapat mengganggu Kkelangsungan
= usa@n%a (Armap2013). Dalam penelitian (Irwanto & Tanusdjaja, 2020; Kristiana, 2012;
= Yuliyam & Erawati, 2017), ditemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap

@, =2 - o
. pengln%an opln! audit going concern.

M b

()
Hs :éLilgiuiditas, beérpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

4 %engaruh profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern

5 3 ul
Sedérhananya aralisis profitabilitas (dihitung dengan ROE) digunakan untuk menghitung
ting-gat%fisiensi perusahaan dalam mencari keuntungan. Analisis ini juga digunakan untuk
mengetahui hubungan timbal balik antara pos-pos yang ada pada neraca perusahaan yang
bersangkutan, guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur efisiensi
dan frofitabilitassperusahaan yang bersangkutan (Noverio, 2011). Lebih dalam lagi, ROE dapat
meq;;nj%kan kemampuan modal untuk menutupi semua hutang yang belum dibayar jika terjadi
pendruman bisnis. Semakin tinggi ROE maka semakin efektif juga perusahaan dalam
merge@a ekuifas perusahaan, dan semakin tinggi juga tingkat profitabilitas perusahaan
ters@)ug Hal ini=menunjukan bahwa perusahaan kinerja perusahaan berjalan dengan baik,
dengandemikiah auditor tidak akan memberikan opini audit going concern kepada perusahaan.
Hal inigiibuktikan oleh penelitian dari (Irwanto & Tanusdjaja, 2020; Kristiana, 2012) yang
dimgna:elitemukan bahwa profitablitias berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit
going céncern. =,

Q N\
H4 Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.
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afiabel Dependen
arjabel dependen yang digunakan adalah opini audit going concern. Opini audit going
ongern rérupakan paragraf modifikasi tambahan yang diberikan oleh seorang auditor

'ﬁkag_terd@at keraguan terhadap perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
Riddpnya¥ Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Menurut

uHyani-& Erawati, 2017) perusahaan yang mendapat opini audit going concern akan

dib%l kode “1”, sedangkan perusahaan yang tidak mendapat opini audit going concern
%)pg}i wajar tanpa pengecualian) diberikan kode “0”.
¥artabel fndenden

:1aquIBS ueyINgaAusw uep uesuwnjueduaw eduey 1ul sijny eAIRY YpJ

‘Finarigial Distress
Finangial distress diukur menggunakan model prediksi kebangkrutan Altman Z
store=Model prediksi ini merupakan formula yang dikembangkan oleh Altman
@Antuksmendeteksi  kebangkrutan perusahaan pada periode sebelum terjadinya
kebangkrutan. Formula Altman Z score sebagai berikut:
ZZ212X1+14X2+33X3+0.6 X4+1.0Xs
Keterangan:
Z'Z.  =financial distress index
Xn’}; net working capital / total assets
Xz= retained earnings / total assets
X% earnings before interest and taxes / total assets
X£= market value of equity / total liabilities
Xs= sales / total assets
Berdasarkan analisisnya (Altman, 2000) menglasifikasikan nilai Z menjadi 3
kategari, yaitu:
1) A@bila nilai Z lebih kecil dari 1,81 (Z'<1,81), maka perusahaan beresiko tinggi
mengalami kebangkrutan (distress zone).
(2) Apabilanilai Z antara 1,81 sampai 2,99 (1,81<Z'<2,99), maka perusahaan masih
memiliki kemungkinan mengalami kebangkrutan (grey area).
(3) Apabila nilai Z lebih besar dari 2,99 (Z'>2,99), maka perusahaan dapat
dikatakan aman dari resiko bangkrut (safe zone).
ancial distress diukur dengan menggunakan dummy yaitu diberi kode 1 jika
dalam=keadaan financial distress (<1,81), dan diberi kode O apabila perusahaan
dalam=keadaan tidak bangkrut (>2,99) atau dalam grey area (1,81<Z>2,99).
F

Leverage

Men@flt (Kasmir, 2015), rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk
mengtkur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang. Leverage pada
penefiffan kali ini dihitung dengan menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) yang
dipeﬁ_eh dengan membagi total debt dengan total equity. Menruut Kasmir (2015),
Debtgto Equity Ratio dihitung dengan menggunakan rumus:

=)

— DER = total kewajiban

= ~ total ekuitas
Likujdlitas

Secrg1 singkat rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menignuhi utang jangka pendeknya. Rasio likuiditas berfungsi untuk mengukur

31D uepj YIMm) Bjie
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh
tempog baik kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di

lam=perusahaan (likuiditas perusahaan). Rasio likuiditas dihitung menggunakan
QR (Current Ratio). Menurut Kasmir (2015) Current Ratio dihitung dengan rumus:

Asset Lancar

Current Ratio =

q exyd

= A Kewajiban Lancar
. Profitabilitas
Menurlit (Kasmir, 2015) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
Kemartipuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan
dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang
gkan diperbandingkan satu dengan lainya. Dalam penelitian kali ini rasio
gofitabilitas dihitung dengan menggunakan ROE (Return on Equity). Menurut
asmir.(2015) ROE dapat dihitung menggunakan rumus:

Laba Bersih

ROE = ————
Total Equity

‘yejesew niens uenelun uep Yy uesijnuad
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MefngPengumjgulan Data
Pen&ﬁt@n ini mefupakan studi pengamatan (observasi) karena penelitian ini dilakukan dengan
mengarati laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit dan terdaftar di Bursa

Efek’Indonesia (BEI) selama periode 2017-2020.
i) o —

1

= x
[Tel@ik;iPengamE{lan Sample

Pop@lagyang diglinakan dalam penelitian ini adalah perusahaan di subsektor transportasi dan
logistika Teknik fpengambilan sample yang digunakan adalah teknik purposive sampling,
meniurut Sugiyord. (2016:85) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
datagpeﬁ‘gan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sample sebagai berikut: Perusahaan yang
berggra% di subsektor transportasi & logistik yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2020,
perusal faan yang bergerak di subsektor transportasi & logistik dengan laporan keuangan yang
lengKappselama 4<tahun yaitu tahun 2017-2020, perusahaan di subsektor transportasi & logistik
yang, tidak mengalami delisting selama 4 tahun yaitu 2017-2020. Setelah dilakukan kriteria
samgle%elidapatkan 15 perusahaan yang akan diteliti dalam kurung waktu 4 tahun, jadi ukuran
samgle&ang didapat adalah 60 variabel.
n o [

c 5 -

o w —
TekriKAnalisisData
Andlisig” yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan
meriggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. Langkah-langkah dalam melakukan analisis
data’tersebut yaitu:
1. "Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
Menurut (Ghozali, 2018), uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah
penggabungan data time series dan cross sectional dapat dilakukan. Pengujian dilakukan untuk
melihat apakah terjadi perbedaan intercept, slope, atau keduanya diantara persamaan regresi
yang ada. Bila tefbukti maka penelitian tidak dapat di-pool sehingga penelitian harus dilakukan
secara cross sectional. Jika tidak terbukti, maka pooling dapat dilakukan.

310 Ul

Commented [RI5]: Cukup jelaskan kriteria nya apa saja
dan berapa jumlah sampelnya dala kalimat
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© Rengujiamdilakukan dengan alat bantu IBM SPSS Statisic 25, uji kesamaan koefisien

akukan dengardmenggunakan variabel dummy. Jika nilai signifikansi dummy lebih besar dari

S?m &pat dilakukan pooling data.

ilj-ESt istika Deskriptif

tgtl@ skripfif merupakan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai minimum,

kSimumgrata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtoris, dan skewness. Pengukuran yang

unalén pada penelltlan kali ini adalah nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi, nilai

a (Fdta Fata), dan modus.

:UJPJM@-tlkohnearltas

er@rlég (Ghozali, 2018) uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah di dalam model
ngnglndlteCmukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik

) @h&uggyaj tiddk terjadi Kkorelasi dengan variabel independen. Untuk menguji

® ﬁu@tl@llrﬁarltas, digunakan program yaitu SPSS 25, jika tingkat korelasi antar variabel

deger%ie@ 0,8-maka terdapat multikolinieritas.

d\nﬁim@ Redftesi Logistik

@k@lk@n@sm data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik
gistic: r@ressmn) Regresi logistik digunakan karena variabel dependennya bersifat
|k0%)rﬁj (perusaffaan yang mendapat opini audit going concerndan perusahaan yang tidak

s mer@a@topmlaudltgomg concern (Ghozali, 2018). Regresi logistik digunakan untuk menguji

. apakah“probabilitas terjadinya varibel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya.

S Ans@s@regrea |QgIStI|( dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 2.5.
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= F*L:@tuk menguy hipotesis, adapun model regresi dalam penelitian ini:
_?) ch\GC Bt B1X1+ B2Xo + BaXa + faXa+ e

i)

@D

2 I@terangan.

7OAGC = Opini audit going concern

205 = Konstanta

~[F%5 = Koefisien

2 =Financial distress

<

g_;g = Leverage

3 = Likuiditas

5%3 = Profitabilitas

= rD —

Ber‘%uﬁmerupakan langkah melakukan analisis regresi logistik:
a. Q\/Iefnlal Kelayakan Model Regresi
a'egstatlstlkyang digunakan untuk menilai data adalah Hosmer and Lomeshow Goodness.
FHosmer angd=l.omeshow Goodness of fit menguji hipotesis nol bahwa data empiris sesuai
fderigan mogel (tidak ada perbedaan model dan data). Jika nilai Hosmer and Lomeshow
,GOEdness offrt sama dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti ada
erﬁﬁedaan signifikan antara model dan nilai observasinya. Sebaliknya jika nilai Hosmer
gnd Lomeshaw Goodness of fit lebih besar dari 0,05 maka hipotesis tidak ditolak, berarti
model mampu memprediksi nilai observasinya. Hipotesis untuk menilai model fit adalah:
HO : Madel yang dihipotesiskan fit dengan data
H1 : Medel yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

b. Menilai Keseluruhan Model Fit
Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan fungsi Likehood. Likehood L dari model
adalah probabilitas bahwa model yang di hipotesiskan menggambarkan data input. Untuk
menguji hipatesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan
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DJ
T o .
9 o
%il@hood (ﬂ_ogL) menunjukan model regresi yang baik dan model fit dengan data
_%Ggpzall 20%8). Apabila nilai -2LogL Block Number = 0 lebih besar dari nilai -2LogL
IG¢k Number = 1, dapat dikatakan model regresi yang digunakan baik atau dengan kata

ia m@el yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2018).

QL = = =)

o —
%(Qﬁfisﬁn Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Nagelkerke I§quare merupakan modifikasi koefisien Cox and Snell’s R Square. Cox and
§n&l 'sR Square memiliki kelemahan yaitu nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga
>su|4t dgﬂtepgtamkan Nagelkerke R Square merupakan modifikasi koefisien Cox and
§ng}l 's=R Squre untuk memastikan nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Nilai yang kecil
%tam Mt ndeEatl nol menunjukan kemampuan variabel-variabel independen dalam
%qgjelﬂskan ariasi variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati
Lgatilmé?hunjgan bahwa variabel independen dapat menjelaskan hampir semua informasi

dibuturikan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018).

1£’e|5ngu¢e1n I—g_potesw (Uji Wald)

MeRurgt (Ghozali, 2018:99) uji Wald (t) digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh
S’farzab@ independen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria
;}ﬁﬁguﬁan hipotesis berdasarkan nilai p-value (profitabilitas value). Kriteria pengujian:
¥1)=Jika nilad p-value < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel independen dan
= U’varlabelyependen secara parsial.
¢2)=Jika nilajp-value > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan
avariabel:@ependen secara parsial.
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Garnbaran ObJéZPenelltlan

4
5

Ob@( Pada penTtlan ini adalah perusahaan di sub sektor transportasi dan logistik yang
terdaftgr-di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2020. Objek penelitian harus menerbitkan
laparan-keuangan selama 4 tahun dari tahun 2017 — 2020. Sampel yang digunakan dalam
penéhtﬁn ini sepanyak 15 perusahaan, sehingga total sample yang digunakan oleh penelitian
selamag tahun ﬂalah 60 sample.

Ujlgemmaan ﬁefmen (Pooling)

=

23 E, Tabel 1

o v

= 5 E Tabel Uji Kesamaan Koefisien

0 o R - -

b @ E. Sig. Sig.

o (Constant) 0,693 | DL_CR 0,883

' R 0,271 | D1_Z SCORE 0,797
E 0,419 | D2_DER 0,715

0,806 | D2_ROE 0,696

CORE 0,349 | D2_CR 0,871
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>

e

ul) BERR IR Brdid e @
pe]
@)

> O
cag 0,990 | D2_Z SCORE 0,937
53 < 0,894 | D3_DER 0,353
-] % 5 o
5 gg ?_‘) 0,942 | D3_ROE 0,699
=2 © 2 |DILDER 0,793 | D3_CR 0,614
o o % Q
S c o 9 0,472 | D3_Z SCORE 0,962
5£% 2
L 3> g w0
Iﬁa;@t dilitmat nifai signifikansi dari masing masing variabel independen lebih dari 0,05
sghifggé dapat difakukan pooling data.
c -un 2 w
Analisis Statistik;Deskriptif
ces53 3
325 1 @ Tabel 2
[ o] c o
n O x 3
QS g o Q . ..
s o S Tabel Statistik Deskriptif
72353 5
P =i =)
5| Svariabel N Min Max Mean Stc_j. . Modus
e Deviasi
(-D = D)
S| =Financial',
% 5 Distresdy 60 0 1 0,716 - 52
ol =
S| SLeverages | 60 7,94 82,38 2,247 10,914 -
g3
o dikuiditas. | 60 0,034 45,935 2,207 6,24 -
Cl o —
- Profitabilitds | 60 | -1382,72 143,07 27,535 190,775 -
[o5] e
5 [
= %OAGCE- 60 0 1 0,281 - 18
Q >
QU O
Uji g\&ikolinieritas
g % — Tabel 3
52 = Hasil Uji Multikolinieritas
© D m
S o e
§ = =] Constant | DER ROE CR ZSCORE
Q S
g > =Constant 1,000 ,000 ,000 ,000 -1,000
> g %W DER ,000 1,000 | -245 558 ,000
52 g ROE ,000 -,245 1,000 | -,049 ,000
SHle
o “ Ccr ,000 558 -049 | 1,000 ,000
_: r N
AZSCORE -1,000 ,000 ,000 ,000 1,000
=

Dari tabel diata

Hasil Analisis

euzlo

319 uepy Mimy exn

gresi Logistik

luruh nilai korelasi antar variabel memiliki nilai < 0,8. Hal ini membuktikan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas serius pada setiap variabel independen.
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> O
383 2
S5 3 5 -+
caa B
g!‘e%‘lag KeIIaya@n Model Regresi (Hosmer and Lemeshow Test)
D L g Q E
r>e 2 2 Tabel 4
== Hasil Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test
x T = A -
oD »w © X Step Chi-square df Sig.
®cF o A 1 10,991 8 0,202
S5 0 2— @
Sge s =
@ar'ﬁa@el fiatas_flapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,202 > 0,05 maka hipotesis dapat

efima, dapat dgatakan model dapat memprediksi nilai observasi (data empiris cocok dengan
o@l)@an@odeﬁdapat dikatakan fit.

SBER

unu
as
epu
2|

Keselurtthan Model Fit (-2LogLikehood Test)

esew Hien
D
B

> c LCI} wn
= f_ S o Tabel 5
© > o § -2LogL Block Number = 0
L as 2 3 Iteration -2LogL Coefficient
5‘ o > Constant
5= = Step0 1 71,575 -,867
- - 3 2 71,529 -927
@ 3 Q
> = o 3 71,529 -,928
2§
5‘8 = Tabel 6
_-Z 3 S -2LogL Block Number = 1
=) —
g 5 Itg{ation -2LogL | Constant —- )Szoeffluent;s <a
o = Stepsl 1 59,992 -1,848 -,092 -,004 -,008 1,546
5 3 G 2 | 56574 | 2861 | -123 | -004 | -025 | 2,582
33 J 3 55,212 -3,605 -,143 -,005 -,088 3,380
2 5 4 53,896 -3,863 -,143 -,005 -,360 3,810
oy 5 | 53295 | -4416 | -137 [ -004 | -658 | 4525
§ - 6 53,181 -5,245 -,134 -,004 -,799 5,419
g % - 7 53,158 -6,222 -,133 -,004 -,821 6,405
5 = = 8 53,149 -7,223 -,133 -,004 -,821 7,405
© & [ 2L o 53146 | -8223 | -133 | -004 | -821 | 8405
= § 3 10 | 53,145 -9,223 -,133 -,004 -,821 9,405
& e = 11| 53,145 -10,223 -,133 -,004 -,821 10,405
R : 12 | 53,144 -11,223 -,133 -,004 -,821 11,405
= 5 (_D. 13| 53,144 -12,223 -,133 -,004 -,821 12,405
2 = !’ 14 | 53,144 -13,223 -,133 -,004 -,821 13,405
=h = 15| 53,144 -14,223 -,133 -,004 -,821 14,405
v  U" 16| 53144 | -15223 | -133 | -004 | -821 | 15405
) [ =3 17| 53,144 -16,223 -,133 -,004 -,821 16,405
9 13| 53144 | 17,223 | -133 | -004 | -821 | 17,405
: 19| 53,144 -18,223 -,133 -,004 -,821 18,405
= | 20| 53,144 -19,223 -,133 -,004 -,821 19,405
-

Tabel 4.4 dan 4=5 menunjukan perbandingan antara nilai -2LogL Block Number 0 dan Block
Number 1. Hasigerhitungan nilai -2LogL terlihat bahwa nilai Block Number 0 adalah 71,529
]
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@

o
v
=
Q.

> 9
oo
583 3§ -~ |
ilai -2Loglwpada Block Number 1 adala ,144. Dapat disimpulkan bahwa terhadi
@@@ZledBlkN ber 1 adalah 53,144. Dapat d Ikan bahwa terhad
@'n_guﬁ_ﬁn antara=nilai -2LogL di Block Number O dan Block Number 1, hal ini menunjukan
bahwa Ripatesis diterima atau model regresi adalah model yang baik.
~2a = X
3.3 C o —
~+ O - = o]
Koefis en geter@ nasi (Nagelkerke’s R Square)
o
5292 A Tabel 7
Sge 3 = Koefisien Determinasi
=2 x o0 =1
DT> < @ Step 2LogL Cox &Snell R Nagelrekre R
Soo0 g = Square Square
- ~+ Q. =
502 - C 1 53,144 0,264 0,379
n > +
cC = W»n 8_ w

ge

r&s%kag hasilpengujian Nagelrekre R Square, nilai Nagelrekre R Square yang didapatkan
sgb%ar‘cﬁ),ﬁﬁg. Berarti faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern sebesar
,9% daricvariabel independen yang digunakan yaitu financial distress, leverage, likuiditas,

mo%a@ita} dargSisanya 62,1% dijelaskan oleh variabel diluar penelitian.
5352 5
Pengujian Hipotgbis (Wald Test)
- w0
T 5 g Tabel 8
> 4 . . . .
® o = Pengujian Hipotesis
- 2 Q
o' = Sig Sig
23 S B Wald _ )
© o = (2-tailed) | (1-tailed)
>k -
£ [Step 1 E’is”a”c'a' 0,133 108 0297  [0.148
o mtress
0 |3
= g— @'verage -0,004 0,487 0,485 0,242
s 2 Likuiditas | -0,821 1,211 0,271 0,135
— |
§; Profitabilitas | 19,405 0,000 0,998 0,499
5=
- ] :
- <
o #odel r&esi yang terbentuk sebagai berikut:
< E_ 1]
& HAGC %’19,233 —0,133X1 - 0,004X> — 0,821X3 + 19,223X4
c >
o (Keteran@:
5 C
o gl Zfrinancial distress
S % =t
S Xz =keverage
CR.

X3 Fhikuiditas
Xa :groﬁtab ilitas

Penguji ipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel
dependen secarg:parsial. Pada variabel financial distress dapat dilihat nilai signifikansi 2-tailed
sebesar 0,297, §n nilai signifikansi 1-tailed sebesar 0,148 > 0,05 maka hipotesis ditolak,

Q
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adinancialcdistress terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit
.c@ncern seéara parsial. Pada variabel leverage dapat dilihat nilai signifikansi 2-tailed
485 dan nilai signifikansi 1-tailed sebesar 0,242 > 0,05, maka hipotesis ditolak,
irgjya‘gev age”terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going
'n@r%*-P a vafiabel likuiditas dapat dilihat nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,271 dan nilai
nifikansiu 1-tajled sebesar 0,135 > 0,05, maka hipotesis ditolak maka terbukti bahwa
uiditds tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.Pada
ighek peofitabilitas dapat dilihat nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,998 dan nilai

fgnifikansit-tailed sebesar 0,499 > 0,05, maka hipotesis ditolak, artinya profitablitias terbukti

2

I

@
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tgagmgmigki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
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© 5 g :
% 7f’egga@h Fimancial Distress terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern
I(Bf’gr&ésa};kaa peheiitian yang telah dilakukan nilai koefisien regresi yang didapatkan yaitu
s@b@ar@,Q,&bS dengan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,998 dan 1-tailed sebesar 0,449. Nilai
s'igr@kamsﬁCJ yangxdidapatkan lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh positif

terhgﬁagpenerimaan opini audit going concern.

Tid@ l@rpengaruhnya financial distress terhadap penerimaan opini audit going concern dapat
disebabkan karefia tidak begitu signifikannya kondisi atau peristiwa yang menyebabkan
keraguan signifikan atas kemampuan perusahaan melangsungkan hidupnya (SPAP; SA 570,
2036). 3 1

HasH p§1elitian i sesuai dengan penelitian (Sadirin et al., 2018), yang menunjukan bahwa
financial distress-tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, penelitian
olefg(sgryono, 2015) juga menunjukan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap
peng‘irg)aan opiniraudit going concern.

2. %eﬁgaruh Leverage terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

—_
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan nilai koefisien regresi yang didapatkan yaitu
sebeTaar%O,HS dengan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,297 dan 1-tailed sebesar 0,148. Nilai
signin_iI@nsi yadg didapatkan lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Hal ini
mer’?ﬁn@kan bahWa tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
pen%irﬁan opinizaudit going concern.

=

Levénraéia (DER)zyang tinggi dapat berarti perusahaan sedang melakukan ekspansi dan
menﬁ)uéuhkan dana, sehingga perusahaan mencari pinjaman dana yang berbentuk utang, hal
tersehustentunya=membuat DER meningkat secara tiba-tiba. Jika perusahaan dapat melunasi
utaF@-L@ng yanggdipinjam, hal ini dapat menarik investor baru untuk meminjamkan uangnya
kep@aiﬁerusaha*an.

Hasil penelitiangini sesuai dengan penelitian oleh (Raharja, 2014) yang menunjukan bahwa
leverage tidak WBerpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Penelitian oleh
(Ibrahim, 2014)=juga membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit goingztoncern.

3. Pengaruh leikuiditas terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern
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o
sarkan penelitian yang telah dilakukan nilai koefisien regresi yang didapatkan yaitu
esar=0,821 defgan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,271 dan 1-tailed sebesar 0,135. Nilai
mfllégnsgyang didapatkan lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal ini

n_qn@ka(ﬁ)bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap
nglr@anaopmi Audit going concern.

iée&alboerusahaan mempunyai nilai likuiditas yang tinggi, maka perusahaan memiliki
mampuaruntuk’membayar utang jangka pendeknya dengan baik. Namun jika nilai likuiditas
rtgsa angrendah bukan berarti perusahaan tersebut dalam kesulitan atau di ambang
bangkrutan. Nilai likuiditas yang rendah dapat diakibatkan oleh rendahnya nilai aset lancar
rl—EaF?éanﬂakan{etapl nilai perusahaan tidak hanya dengan aset lancar saja.

d@rBuag e

>1'E|J§1 geéﬂg’uad

;,% @@@I@@

sﬂ panetvtlan aleh (Lie et al., 2016) juga didapatkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
hata penerlmaan opini audlt going concern. Hasil dari (Nugroho et al., 2018) juga

52

ueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbusd 'q

rge@atgkarjn bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
mncem? <

$ @D 2 -

4 %eﬁwgajruh Profitabilitas terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

0 Q.

@ Ber&asgrkan penElltlan yang telah dilakukan nilai koefisien regresi yang didapatkan yaitu
s sebesar—o 004 dengan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,485 dan 1-tailed sebesar 0,242. Nilai
% S|gm:f|kan5| yangp didapatkan lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Hal ini
- mertunjukan bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
© terhéudag penerim@aan opini audit going concern.

=

?) Proﬁialﬁilltas (RQE) yang tinggi memang berarti sebuah perusahaan menghasilkan laba dengan
baiks n%nun profitabilitas tinggi bukan berarti perusahaan dalam keadaan sehat. Hal ini dapat
diseBabkan karena beban yang ditanggung perusahaan relatif tinggi, atau peningkatan laba
tldaE_dfgnbangl dengan penurunan kewajiban yang dimiliki. Selain itu, seorang auditor tidak
meriffagar pada rasio profitabilitas melainkan pada keseluruhan rasio keuangan perusahaan
dalam r?iemberlkan opini audit going concern.

pil
Hasﬁ p%’nelitian ini mendukung penelitian oleh (Lie et al., 2016) yang menemukan bahwa
profitalsititas tidak berpengaruh pada opini audit going concern. penelitian oleh (Sussanto &
Aquariza, 2013) juga menyatakan hal yang sama yaitu profitabilitas tidak berpengaruh
terhaﬂag penerlmaan opini audit going concern.

KESIMPULAN DAN SARAN

X

D
%-ueunsn/{uad ‘
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Ber&s&?kan hasHepenelitian yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesnmpulan sebagai berikut, tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh
positif terhadapspenerimaan opini audit going concern, tidak terdapat cukup bukti bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern, tidak terdapat
cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern, tidak =terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penerimaan opifPaudit going concern.
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elitian HBEJ penulis memiliki banyak kekurangan dan Kketerbatasan, kekurangan ini
anzslapatmenjadl acuan bagi peneliti selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti mengajukan
sm‘angs’eba@ berikut, disarankan untuk memilih variabel lain diluar variabel yang telah
aI@an pada penelitian ini. Nilai R Square dari penelitian ini sebesar 37,9% masih terhadap
6 Variabel Ia@ yang dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern, peneliti
a uﬁ\yagjlhargpkan menambah jumlah perusahaan yang diteliti. Pada penelitian ini hanya
rtgah@'n yang diteliti di subsektor transportasi & logistik, peneliti selanjutnya diharapkan
mcbahj‘zerloﬂb penelitian, pada penelitian ini digunakan 4 periode. Diharapkan peneliti
u@ya@apaﬁnenggunakan periode diatas 4, agar dapat memperlengkap informasi yang
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